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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 73 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, Apotek adalah sarana 

pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian untuk 

mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat. Pelayanan kefarmasian tersebut merupakan suatu tugas dan 

tanggung jawab apoteker pengelola apotek dalam melaksanakan 

pengelolaan baik secara teknis farmasi maupun non teknis farmasi di 

apotek. Apoteker adalah sarjana farmasi  yang telah lulus sebagai 

apoteker dan telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker.  

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan 

Kefarmasian menyatakan bahwa Pekerjaan Kefarmasian adalah 

pembuatan termasuk pengendalian mutu Sediaan Farmasi, pengamanan, 

pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian atau penyaluran Obat, 

pengelolaan Obat, pelayanan Obat atas Resep dokter, pelayanan 

informasi Obat, serta pengembangan Obat, bahan Obat dan Obat 

tradisional. Pekerjaan kefarmasian tersebut harus dilakukan oleh tenaga 

kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan. Peran Apoteker 

dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

agar dapat melaksanakan interaksi langsung dengan pasien. Bentuk 

interaksi tersebut antara lain adalah pemberian informasi obat dan 

konseling kepada pasien yang membutuhkan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor  

1027/MENKES/SK/IX/2004 bahwa pelayanan kefarmasian pada saat ini 

telah bergeser orientasinya dari obat ke pasien yang mengacu kepada 
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pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care). Kegiatan pelayanan 

kefarmasian yang semula hanya berfokus pada pengelolaan obat sebagai 

komoditi menjadi pelayanan yang komprehensif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien. Sebagai konsekuensi perubahan 

oriental tersebut apoteker dituntut untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku agar dapat meningkatkan interaksi  langsung 

dengan pasien dalam bentuk pemberian informasi, monitoring penggunaan 

obat, dan mengetahui tujuan akhir terapi sesuai harapan dan  

terdokumentasi dengan baik. Apoteker harus memahami dan menyadari 

kemungkinan terjadinya kesalahan pengobatan (medication error) dalam 

proses pelayanan. Oleh sebab itu apoteker dalam menjalankan praktik 

harus sesuai standar yang ada untuk menghindari terjadinya hal tersebut. 

Apoteker harus mampu berkomunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya 

dalam menetapkan terapi untuk mendukung penggunaan obat yang 

rasional.  

Sebagai salah satu upaya untuk menyiapkan Profesi Apoteker, 

maka calon apoteker melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Golden Farma pada tanggal 18 Oktober – 19 

November 2021 agar dapat memahami dan melihat secara langsung 

bagaimana sebenarnya peran, tugas dan tanggung jawab dari seorang 

apoteker dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan mengelola 

apotek.  

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)  

Tujuan dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

di Apotek Golden Farma adalah:  
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1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang tugas dan 

tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di 

apotek.  

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.  

3. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat 

dan mempelajari strategi dan kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di 

apotek.  

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional.  

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)  

Adapun manfaat dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Golden Farma adalah:  

1. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional dan bertanggung jawab.  

2. Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek.  

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek 

4. Mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari aspek 

administrasi dan perundang-undangan, aspek manajerial, 

aspek pelayanan kefarmasian, aspek bisnis dan pengelolaan 

5. Melatih calon apoteker untuk bersosialisasi dengan teman 

sejawat dan pasien. 


